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ABSTRAK

MINAT SISWA MELANJUTKAN STUDI KEPERGURUAN TINGGI
DITINJAU DARI LATAR BELAKANG PENDIDIKAN ORANG TUA DAN
STATUS EKONOMI KELUARGA PADA SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI
COLOMADU TAHUN AJARAN 2012/2013

Yunus Alvianto. A210080202. Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Mendeskripsikan
bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan orang tua terhadap minat siswa
melanjutkan studi keperguruan tinggi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri Colomadu
tahun ajaran 2012/2013. 2) Mendeskripsikan bagaimana pengaruh status ekonomi
keluarga terhadap minat siswa melanjutkan studi keperguruan tinggi pada siswa kelas
XI TIPS SMA Negeri Colomadu tahun ajaran 2012/2013. 3) Mendeskripsikan bagaimana
pengaruh latar belakang pendidikan orang tua dan status ekonomi keluarga secara
bersama-sama terhadap minat siswa melanjutkan studi keperguruan tinggi pada siswa
kelas XI IPS SMA Negeri Colomadu tahun ajaran 2012/2013. Metode penelitian ini
termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui
analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA
Negeri Colomadu. Sampel diambil sebanyak adalah 29 siswa dengan teknik random
sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket
sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R, dan
sumbangan relatif dan efektif.

Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 47,940 + 0, 397
X; + 0, 204 X,. Persamaan menunjukkan bahwa minat siswa dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan orang tua dan status ekonomi keluarga. Kesimpulan yang diambil
adalah: 1) Latar belakang pendidikan orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat siswa melanjutkan studi keperguruan tinggi pada siswa kelas XI IPS
SMA Negeri Colomadu tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan uji t diperoleh thiung™
tiabel, yaitu 3,499 >2.056 dan nilai probabilitas< 0,05, yaitu 0,015. 2) Status ekonomi
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan studi
keperguruan tinggi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri Colomadu tahun ajaran
2012/2013. Berdasarkan uji t diperoleh thiung > tube, yaitu 2,447>2,056 dan nilai
probabilitas< 0,05, yaitu 0,026. 3) Latar belakang pendidikan orang tua dan status
ekonomi keluarga secara bersama-sama terhadap minat siswa melanjutkan studi
keperguruan tinggi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri Colomadu tahun ajaran
2012/2013.Berdasarkan hasil uji keberartian regresi linear ganda (uji F) diketahui
Fhitung™ Frabel, yaitu 7,336>3,390 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003. 4) Variabel
latar belakang pendidikan orang tua memberikansumbangan efektif 21,6%. Variabel
status ekonomi keluarga memberikan sumbangan efektif 17,7%. sehingga total
sumbangan efektif kedua variabel sebesar 39,3%, sedangkan 60,7% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Pendidikan Orang Tua, Status Ekonomi Keluarga, Dan Minat.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi perkembangan sumber
daya manusia, sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu instrumen yang
digunakan bukan saja membebaskan manusia dari keterbelakangan, melainkan juga dari
kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu menanamkan kapasitas baru
bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan dan ketrampilan baru sehingga dapat
diperoleh manusia produktif. Dengan kemampuan inilah manusia terus membuat
perubahan untuk mengembangkan hidup dan kehidupan dirinya sebagai manusia.
Menurut Suhartono (2009 : 79) bahwa ” Pendidikan adalah segala kegiatan
pembelajaran yang berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan

kehidupan”.

Bagi siswa yang mengeyam pendidikan di sekolah menengah atas (SMA), hal
ini menjadi suatu alasan mereka untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, yaitu perguruan tinggi dengan tujuan ingin mewujudkan cita-cita bangsa
sebagai individu yang mampumenjadi tonggak kehidupan majunya negara Indonesia
baik dibidang pendidikan, perdagangan bebas, penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Menurut Hardjana (1994:12) “Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan tinggi”.Perguruan tinggi juga dapat diartikan
dengan suatu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan dan berbagai
macam keahlian, misalnya : bidang pendidikan, ekonomi, hukum, psikologi, teknik,
kesehatan dan lain-lain yang sesuai dengan Undang-undang no 20 tahun 2003
menetapkan perguruan tinggi berupa akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut atau

universitas yang ditetapkan oleh pemerintah.

Pada hakikatnya, setiap siswa memiliki suatu kecenderungan atau minat untuk
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Menurut Slameto (2003:27) “ Minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan-
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa
senang ~.Mereka memilih perguruan tinggi sebagai tempat yang terakhir untuk

meneruskan karirnya didalam memperoleh pendidikan yang berarti bagi dirinya.



Pendidikan memang merupakan salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Menurut
Mu’arif (2009: 17) Menyebutkan bahwa “ Pendidikan adalah usaha yang dijalankan
dengan, sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud mengubah tingkah laku
manusia kearah yang diinginkan sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja
dan berencana”.Dari pernyataan diatas bahwasanya pendidikan merupakan sistem
proses perubahan menuju pendewasaan, pencerdasan, dan pematangan diri. Dewasa
dalam hal perkembangan badan cerdas dalam hal perkembangan jiwa, dan matang
dalam perilaku. Pada dasarnya pendidikan adalah wajib bagi siapa saja, kapan saja, dan
dimana saja, karena menjadi dewasa, cerdas, dan matang adalah hak asasi manusia pada
umumnya. Pendidikan memang harus berlangsung disetiap jenis, bentuk, dan tingkat
lingkungan, mulai dari lingkungan individual, sosial keluarga, lingkungan masyarakat

luas, dan berlangsung disepanjang waktu.

Selain pendidikan, kehidupan perekonomian keluargapun juga bisa menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan pendidikannya
kejenjang yang lebih tinggi. Status ekonomi orang tua adalah tempat atau posisi orang
tua dalam suatu kelompok sosial dalam rangka untukmemenuhi kebutuhannya dan
mencapai kemakmuran (http://id.shvoong.com).Biaya pendidikan yang tinggi kadang
menjadi suatu kendala bagi mereka yang berasal dari keluarga yang kurang mampu.
Banyak dari mereka terpaksa putus sekolah, atau tidak dapat melanjutkan studi jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, karena keterbatasan biaya. Pada umumnya orang tua yang
berasal dari golongan yang tinggi tingkat ekonominya tinggi akan lebih suka melihat
anaknya bisa melanjutkan studi keperguruan tinggi dibandingkan mereka yang berasal
dari keluarga yang tingkat ekonominya rendah, karena mereka didesak untuk mencari

pekerjaan guna mempertahankan hidup atau nasibnya.
METODE PENELITIAN

Menurut Sukmadinata (2007:5) “ Penelitian diartikan suatu proses pengumpulan
dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Arikunto (2007:160) “ Metode penelitian adalah
cara  yang  digunakan  oleh  peneliti dalam  mengumpulkan  data

penelitiannya”.Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
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adalah cara utama yang digunakan dalam proses pengumpulan dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian

ini metode yang digunakan peneliti untuk pengumpulan dan analisis data.

Menurut Sugiyono (2005:14) “Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan maksud
memperoleh data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan . Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dimana data yang
diperoleh dari sampel populasi penelitian kemudian dianalisis sesuai dengan metode
statistik yang digunakan lalu diinterpretasikan.Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
Colomadu Kabupaten Karanganyar yang populasinya berjumlah kurang lebih 117 siswa
IPS Kelas XI. Menurut Sugiyono (2004:73) menyatakan bahwa “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik

2

kesimpulan ”. Menurut Arikunto (2007:131) menyatakan bahwa ‘“sampel adalah

sebagian atau wakil dari populasi”. Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan peneltian
populasi. Selanjutnya jika populasi lebih dari 100 maka diambil 10%-15% atau 20%-
25% lebih, setidaknya :a. Kemampuan peneliti melihat dari segi waktu, tenaga dan
biaya b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data. c. Besar kecilnya resiko ditanggung peneliti, tentu

saja jika sampelnya lebih besar yang ditanggung akan lebih baik.

Sampel dalam penelitian ini diambil ditetapkan 25% dan populasi yaitu siswa
kelas XI IPS SMA Negeri Colomadu sebanyak 117 siswa x 25% = 29,25. Jadi sampel
diambil sebanyak 29 siswa.Menurut Sugiyono (2005:116) “ Sampling adalah teknik
pengambilan sampel”. Ada 2 cara pengambilan sampling : a. Random Samplin Adalah
teknik pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota
sampel. Cara pengambilan sampel dengan random ada tiga cara yaitu :1) Cara undian :

Langkah ini dilakukan sebagaimana kita melakukan undian.2) Cara ordinal : Cara ini



dilakukan dengan jalan mengambil jumlah subyek yang diperlukan dengan mengambil
urutan dari atas kebawah.3) Cara rondomisasi : Cara ini dilakukan dengan bantuan tabel
random yang umumnya terdapat pada buku-buku. statistik.Dalam variabel penelitian ini
terdapat beberapa variasi yang harus ditetapkan oleh seorang peneliti agar dapat
mengumpulkan data dapat terarah sesuai dengan tujuan pendidikan. Pada penelitian ini
terdiri dari dua variabel yaitu :1) Variabel Independent / variabel bebas Menurut
Sugiyono ( 2005 : 59 ) “variabel bebas adalah variabel yang meliputi yang menjadi
sebab timbulnya / berubahnya variabel independent ( variabel terikat). Dalam penelitian
ini variabel bebasnya adalah latar belakang pendidikan orang tua ( X;), dan status
ekonomi keluarga (X,). 2) Variabel Dependent / variabel terikat. Merupakan variabel
yang dipengaruhi menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel terikatnya adalah Minat siswa (Y).Untuk memperoleh data yang sesuai dengan
tujuan penelitian maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut
: 1. Metode Angket. Angket adalah *“ sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
mengenai hal-hal yang diketahui” (Arikunto, 2007: 151). Dengan kata lain, angket
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menggunakan
pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi subyek data.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket dengan memakai jenis angket
tertutup dan cara memberikan dengan cara langsung dimana angket dijawab oleh
responden yang bersangkutan diberi kesempatan untuk memberikan jawaban yang
disediakan. Menurut Arikunto ( 2007:152) jenis penyusunan item-item angket dibagi
menjadi dua macam yaitu : a. Angket Terbuka. Angket dengan pertanyaan yang disusun

sedemikian rupa sehingga pengisi bebas mengemukakan pendapatnya. b. Angket
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Tertutup . Angket yang disusun dengan menyediakan alternatif jawaban yang dipilih
sehingga tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilihnya tersebut. 2. Metode
Dokumentasi. Menurut Arikunto (2007:158) “ Dokumentasi adalah mencari data atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,

2

raport, agenda dan sebagainya Dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi untuk memperoleh data tentang SMA Negeri Colomadu dan siswa.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari data tentang
a.Gambaran tentang SMA Negeri Colomadu. b. Daftar nama siswa yang akan

digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan

analisis regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan orang tua dan status ekonomi
keluarga secara bersama-sama terhadap minat siswa. Hal ini dapat dilihat dari
persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 47,940 + 0, 397 X; + 0, 204 X,
berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing
variabel independen bernilai positif, artinya variabel pendidikan orang tua dan status
ekonomi keluarga secara bersama-sama secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap minat siswa.

Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel
pendidikan orang tua (b;) adalah sebesar 0,397 atau positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel pendidikan orang tua berpengaruh positif terhadap minat siswa.
Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel pendidikan

orang tua(b;) diperoleh thiung™ tiabet, yaitu 3,499>2,056 dan nilai signifikansi < 0,05,



yaitu 0,015dengan sumbangan relatif sebesar 55% dan sumbangan efektif 21,6%.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik pendidikan
orang tua akan semakin tinggi minat siswa. Sebaliknya semakin rendah pendidikan
orang tua, maka semakin rendah pula minat siswa.
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel status ekonomi
keluarga (b,) adalah sebesar 0,204 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel status ekonomi keluarga berpengaruh positif terhadap minat siswa.
Berdasarkan uji t untuk variabel status ekonomi keluarga (b,) diperoleh thiwng™> tiabel,
yaitu 2,447>2,056 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,026 dengan sumbangan relatif
sebesar 45%dan sumbangan efektif 17,7%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat
dikatakan bahwa semakin baik status ekonomi keluarga akan semakin tinggi minat
siswa, demikian pula sebaliknya semakin rendah status ekonomi keluarga akan semakin
rendah minat siswa.
PEMBAHASAN

Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F diketahui bahwa nilai
Fhitung™ Frabel, yaitu 7,336>3,390 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003. Hal ini berarti
pendidikan orang tua dan status ekonomi keluarga secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat
dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi pendidikan orang tua dan
status ekonomi keluarga akan diikuti peningkatan minat siswa, sebaliknya
kecenderungan penurunan kombinasi variabel pendidikan orang tua dan status ekonomi
keluarga akan diikuti penurunan akan minat siswa. Sedangkan koefisien determinasi
yang diperoleh sebesar 0,393, arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang

diberikan oleh kombinasi variabel pendidikan orang tua dan status ekonomi keluarga



terhadap minat siswa adalah sebesar 39,3% sedangkan 60,7% dipengaruhi oleh variabel
lain.Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel pendidikan orang tua memberikan
sumbangan relatif sebesar 55% dan sumbangan efektif 21,6%. Variabel status ekonomi
keluarga memberikan sumbangan relatif sebesar 45% dan sumbangan efektif 17,7%.
Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak bahwa variabel
pendidikan orang tua memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap minat
siswadibandingkan variabel status ekonomi keluarga.
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 1. ) Latar belakang
pendidikan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa
melanjutkan studi keperguruan tinggi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri Colomadu
tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan uji t diperoleh thiwng™> tiabel, yaitu 3,499 >2,056 dan
nilai probabilitas< 0,05, yaitu 0,015. 2) Status ekonomi keluarga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan studi keperguruan tinggi pada siswa
kelas XI IPS SMA Negeri Colomadu tahun ajaran 2012/2013. 3) Berdasarkan uji t
diperoleh thiwung > tiaber, Yaitu 2,447>2,056 dan nilai probabilitas< 0,05, yaitu 0,026. Latar
belakang pendidikan orang tua dan status ekonomi keluarga secara bersama-sama
terhadap minat siswa melanjutkan studi keperguruan tinggi pada siswa kelas XI IPS
SMA Negeri Colomadu tahun ajaran 2012/2013.Berdasarkan hasil uji keberartian
regresi linear ganda (uji F) diketahuiFhiung™> Fiavel, yaitu 7,336>3,390 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,003. 3) Berdasarkan analisis regresi linear ganda diperoleh
persamaan Y = 47,940 + 0, 397 X, + 0, 204 X,. Variabel latar belakang pendidikan

orang tua  memberikan  sumbangan  efektif 21,6%.  Variabel  status



ekonomikeluargamemberikan sumbangan efektif 17,7%, sehingga total sumbangan
efektif kedua variable sebesar 39,3%, sedangkan 60,7% sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti.
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